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Abstract — MJM is a small company that works in the
automotive business especially for a two-wheeled vehicle.
Nowadays MJM has already using the information system to
make the listings for the items, sales, and procurement. When
the stock is getting low, MJM orders the item to the supplier
but sometimes it’s not optimal because the amount of the items
they bought are always too much or too less than the needs,
and sometimes they ordered the items on the wrong time. The
goal here is to make the owner of the shop able to analyze the
optimal amount of items when ordering using the EOQ
(Economic Order Quantity) method and to analyze when is the
right time to reorder the items using ROP (ReOrder Point), so
in the future this application will be useful for the owner.

Keywords — economic order quantity, reorder point, sales and
procurement

I. PENDAHULUAN

Bengkel Mpik Jaya Motor (MJM) berdiri sejak tahun
2006 dan beralamat di Kampung Cijengkol No.11 Desa
Wangunsari Lembang. Bengkel MJM merupakan jenis
bengkel yang diperuntukan khusus untuk semua merek
kendaraan roda dua atau motor. Sebagaimana fungsi
utamanya adalah untuk menyediakan jasa perbaikan motor,
bengkel MJM juga menjual onderdil motor dan produk-
produk motor lainnya. Pengerjaan perbaikan motor
dilakukan oleh tiga orang yaitu, pemilik bengkel MJM dan
dua orang pegawai yang bertugas khusus sebagai montir.
Pengelolaan barang-barang bengkel tersebut dilakukan oleh
pemilik secara langsung.

Pemilik bengkel MJM bertanggung jawab atas
pengelolaan barang, perawatan barang, pencatatan saat
pembelian barang, pencatatan saat penjualan barang dan
jasa, serta laporan penjualan dan pembelian. Pada saat ini,
bengkel MJM sudah menggunakan sistem informasi untuk
melakukan pencatatan barang, pembelian barang sampai
dengan penjualan barang. Saat stok barang sudah mulai
menipis bengkel MJM mulai membeli barang tetapi
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terkadang pembelian barang tidak optimal karena terlalu
banyak atau terlalu sedikit.

Dalam keadaan tersebut maka perlu ditambahkan metode
pada sistem informasi bengkel untuk menghitung pembelian
barang yang paling optimal dan menganalisis kapan waktu
yang tepat untuk melakukan pemesanan kembali.
Diharapkan dengan adanya metode ini akan sangat
membantu bengkel ini dalam mengelola barang-barangnya
terutama saat proses pembelian barang.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada,

dirumuskan masalah sebagai berikut:

e Bagaimana menghasilkan suatu sistem informasi
berbasis web yang mampu mengelola data penjualan,
pembelian dan jasa?

e Bagaimana sistem informasi berbasis web dapat
membantu menganalisis jumlah barang yang akan
dibeli selanjutnya?

e Bagaimana sistem informasi berbasis web dapat
membantu menganalisis waktu seharusnya melakukan
pemesanan kembali?

maka dapat

B. Tujuan Pembahasan

Berdasarkan  rumusan maka

pembahasan sebagai berikut:

e Mengelola data penjualan/pembelian yang akan
dimasukan ke laporan penjualan, pembelian dan jasa.

e Menganalisis jumlah barang yang akan dibeli
selanjutnya dengan menggunakan metode Economic
Order Quantity, sehingga dapat meminimumkan
total biaya terutama biaya pesan dan biaya simpan.

e Menganalisis kapan  seharusnya  melakukan
pemesanan kembali dengan menggunakan metode
Reorder Point, sehingga dapat menganalisis kapan
seharusnya dilakukan pemesanan kembali.

masalah, tujuan
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I1. KAJIAN TEORI

A. Economic Order Quantity (EOQ)

EOQ adalah salah satu model yang sudah lama,
diperkenalkan oleh F.W. Harris di tahun 1914, walaupun
lebih dikenal dalam teknik pengendalian persediaan karena
mudah  penggunaanya tetapi  penerapannya  harus
memperhatikan asumsi yang dipakai[4]. EOQ merupakan
jumlah atau besarnya pesanan yang dimiliki, jumlah
ordering costs dan carrying costs per-tahun yang paling
minimal. Setelah jumlah bahan yang dibeli dengan minimal
ditentukan, masalah selanjutnya yang muncul adalah kapan
perusahaan harus memesan kembali agar perusahaan tidak
sampai kehabisan bahan[8]. Formula yang digunakan untuk
menghitung EOQ ditunjukan pada rumus 1.

2xDxS
EOQ= T 1)

Keterangan :°

D = Jumlah permintaan selama 1 periode / tahun
S = Biaya setiap melakukan pesanan

C = Biaya penyimpanan

Penggunaan teknik EOQ hanya dapat dilakukan apabila
memenuhi syarat[10]:

a. Jumlah kebutuhan bahan dalam satu periode tetap
atau tidak berubah.

b. Barang selalu tersedia setiap saat atau mudah didapat.

c. Harga barang tetap.

d. Tenggang waktu atau lead time pemesanan dapat
ditentukan dan relatif tetap.

e. Pemesanan datang sekaligus dan menambah
persediaan.
f. Kapasitas gudang dan modal cukup untuk

menampung dan membeli pesanan.
g. Pembelian adalah satu jenis item.
h. Tidak berlaku harga potongan harga.
i. Permintaan (demand) konstan dan bersifat bebas.

Untuk pengambilan keputusan penentuan besarnya
jumlah persediaan, biaya-biaya variabel berikut ini harus
dlpertlmbangkan[lo]

Biaya simpan (holding cost) adalah terdiri dari biaya-
biaya yang bervariasi secara langsung. Biaya
penyimpanan per periode akan semakin besar apabila
quantitas barang yang dipesan semakin banyak[5].
Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya penyimpanan
adalah :

a. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan seperti:

penerangan, pendingin ruangan dan sebagainya.

b. Biaya pajak persediaan.

c. Biaya asuransi persediaan.

d. Biaya keusangan.

e. Pajak kehilangan, kerusakan atau perampokan.
346
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2. Biaya pesan (Ordering Cost) biaya-biaya ini meliputi :
Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi.

Upah.

Biaya telepon.

Pengeluaran surat-menyurat.

Biaya pengepakan dan penimbangan.

Biaya pemeriksaan penerimaan.

Biaya pengiriman ke gudang.

Biaya utang lancar dan sebagainya.

Blaya pesanan tidak naik apabila kuantitas pesanan
bertambah besar. Tetapi, apabila semakin banyak komponen
yang dipesan setiap kali pesan, jumlah pesanan per periode
turun, maka biaya pemesanan total akan turun. Berarti,
biaya pemesanan total per-periode (tahunan) sama dengan
jumlah pesanan yang dilakukan setiap periode dikalikan
biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesan[5].

) Se@ o a0 o

3. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan adalah biaya
yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya
permintaan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya
kekurangan bahan adalah sebagai berikut[1][5]:

Kehilangan penjualan.

Kehilangan pelanggan.

Biaya pemesanan khusus.

Biaya ekspedisi.

Selisih harga.

Terganggunya operasi.

Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial dan

sebagainya.

@+pPpooow

B. Reorder Point (ROP)

ROP merupakan saat atau titik di mana harus diadakan
pesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau
penerimaan material yang dipesan adalah tepat pada waktu
di mana persediaan diatas safety stock[6]. Titik pemesanan
kembali adalah suatu titik atau batas dari jumlah
persediaan yang ada pada suatu saat di mana pemesanan
harus diadakan[2]. Persediaan pengaman atau safety stock
adalah suatu jumlah persediaan minimum yang selalu
ada dalam perusahaan, yang berguna untuk menghindari
risiko kehabisan bahan[9].

ROP juga dikenal sebagai tingkat persediaan, dimana
pemesanan kembali harus dilakukan. Model persediaan
mengamsumsikan bahwa suatu perusahaan akan menunggu
sampai tingkat persediaannya mencapai nol, sebelum
perusahaan memesan kembali dan dengan seketika kiriman
yang dipesan akan diterima. Waktu antara dilakukannya
pemesanan atau waktu pengiriman bisa cepat atau lambat,
sehingga perlu ditetapkan metode pemesanan kembali.
Apabila ROP terlambat maka berakibat munculnya biaya
kekurangan bahan (stock out cost) dan bila ROP terlalu
cepat maka akan berakibat timbulnya biaya tambahan (extra
carrying cost)[10].
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Pemesanan kembali atau ROP dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu :

1. Menentukan jumlah bahan atau barang selama lead

time ditambah dengan satu persentase tertentu.

2. Menentukan jumlah pemakaian bahan atau barang
selama lead time ditambah dengan persediaan
pengamanan yang ditetapkan[3].

Dalam mengadakan pemesanan kembali persediaan untuk
mengganti persediaan yang telah digunakan dalam
menentukannya, harus diperhatikan besarnya penggunaan
bahan selama bahan-bahan yang dipesan belum datang dan
persediaan minimum[3]. Formula yang digunakan untuk
menghitung ROP ditunjukkan pada rumus 2.

ROP=DxT+SS )
Keterangan :
ROP = Pemesanan Kembali
SS = Safety stock
D = Tingkat pemakaian rata-rata perhari
T = Lead time

I11. ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM

Berikut adalah analisis dan perancangan sistem yang
telah dibuat:

A. Proses Bisnis

Berikut adalah proses bisnis pembelian barang yang

tergambar pada gambar 1:

1. Pemilik memeriksa stok barang kosong dan membuat
list barang kosong yang kemudian list barang kosong
tersebut akan diserahlan kepada pemasok untuk
melakukan pemesanan barang.

2. Pemasok memeriksa stok barang tersedia, jika barang
tidak tersedia maka pemasok akan memberitahukan
kepada pemilik bahwa barang tidak tersedia, dan jika
barang tersedia maka pemasok akan memberikan faktur
kepada pemilik.

3. Pemilik melakukan pembayaran dari total biaya pada
faktur.

4. Setelah terjadi transaksi, pemasok akan memberikan
atau mengirim barang kepada pemilik.

5. Pemilik akan memeriksa barang dan memasukkan ke
gudang bengkel.

Berikut adalah proses bisnis penjualan barang yang

tergambar pada gambar 2:

1. Pembeli akan memilih barang atau memberikan list
belanja pada pemilik.

2. Pemilik akan memeriksa stok barang-barang yang akan
dibeli.

3. Jika barang tidak tersedia maka pemilik akan
memberitahukan kepada pembeli bahwa barang tidak
tersedia.
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4. Jika barang tersedia maka pemilik akan memberikan
faktur kepada pembeli yang harus dibayarkan.

Jika pembeli sudah membayar, maka pemilik akan

memberikan barang kepada pembeli beserta fakturnya.

Pembelian Barang

Pemilik Pemasok

Cek
Stok
Barang

List Barang
kosong

List Barang
kosong

Cek
Stok
Barang

Pemilik
Diberitahukan
Barang tidak Ti
tersedia

dak tersedia

Tersedia

2

Cetak
Faktur
Pembelian

1
Faktur i
Pembelian
Menyiapkan
Barang
2

Faktur
Pembelian

Faktur
Pembelian

Tidak sesuai

Sesuai

Diserahan
bersamaan | |,
dengan Barang 1

1
Fakiur g
Pembelian

1
Faktur
Pembelian

Selesai

Gambar 1. Flowchart Pembelian Barang
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4. Jika dapat diperbaiki pemilik langsung melakukan
proses perbaikan pada kendaraan.

5. Pemilik akan menyerahkan faktur kepada pembeli
setelah kendaraan memasuki proses penyelesaian akhir.

6. Setelah pembeli sudah membayar total tagihan faktur
maka kendaraan akan diserahkan kepada pembeli
beserta faktur untuk pembeli.

Penjualan Barang

Pemilik Pembeli

Permintaan
Barang

yang dibeli Jasa

Pemilik Pembeli

Pembeli
Diberitahukan
Barang tidak
tersedia

Tersedia

Menyampaikan
kerusakan
kendaraan

Memerksa
Kendaraan

Pembeli
Diberitahukan
Kendaraan

tidak bisa
diperbaiki

2
1

Faktur
Penjualan

Faktur
Penjualan

Bisa diperbaiki

Kendaraan
Menyiapkan diperbaiki

Barang

2

Faktur
Penjualan

A

Tidak sesuai

2
Faktur Jasa

i)

Faktur Jasa

Sesuai Penyelesaian Bayar
Diserahan akhir tagihan
1 A leses s = . . | -| bersamaan perbaikan Faktur
Faktur Faktur dengan Barang kendaraan
Penjualan "1 Penjualan

2
FakturJasa |«

i Diserahan

bersamaan

| .| dengan
1 U Iesbev il Kendaraan yang
Faktur Jasa »| Fakturlasa sudah selesai
- diperbaiki
Gambar 2. Flowchart Penjualan Barang

Berikut adalah proses bisnis jasa barang yang tergambar
pada gambar 3:
1. Pembeli menyampaikan keluhan atas kerusakan
kendaraannya kepada pemilik bengkel.
2. Pemilik memeriksa kendaraan atas keluhan pembeli.
3. Jika kendaraan tidak dapat diperbaiki pemilik akan Gambar 3. Flowchart Jasa Barang
memberitahukan pembeli bahwa kendaraan tidak dapat
diperbaiki.

Selesai

Selesai
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B. DFD (Data Flow Diagram)

DFD adalah gambaran sistem secara logikal. DFD
merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi atau
simbol-simbol untuk menggambarkan arus dari data sistem

Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi
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secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik

yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan

username , password

username , password

&)ses Login/l.ogou%

~ S
o R

g

~ ~
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Data EOQ

Gambar 4. DFD Level 1
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Info EOQ 10
;{ Mengolah data Dt
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dimana data tersebut mengalir atau data tersebut akan
disimpan[11]. Berikut adalah DFD yang digunakan dalam
pengembangan sistem (gambar 4):
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C. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-
objek dasar data yang sering dijumpai dalam aktifitas
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pengembangan sistem oleh sistem analis. ERD juga dapat
diartikan suatu model data yang dikembangkan berdasarkan
objek[7]. Gambar 5 adalah ERD yang digunakan dalam
pengembangan sistem.

Username

idUser

@ stokopnama @I_stokopnam}

Nama
User stokopname @ stok
Alamat ( Id_Jenis_Barang
ole > CPassword) i _I'_ _h ez stoknyata
selisi
Nama_Kategori S SSae S detail_stok

Id_kategori
Id_Penjualan

tgl_Penjualan

" Sub_total )
{ Oub_|

fotal

pelanggan

y Uy

Kategori

Penjualan

Id_detailJasa

detail_jual

Jumlah_jasa
(Harga_jual) X Id_detailJual )

detail_jasa

d_detailStol
opname
@ @ Nama_Jenis_Barang )
&
Id_Baran
------ :
Jumlah_Barang

opname

Jenis_Barang

Barang

.@

=

2 @ @

( Harga_beli )

memilih i

__________
Jasa (’ Sub_total  —| - g
- —————— e detail_beli i
point §
mempunyai
pesan
( al J)ESGD_)
rekuensi_ kembali

Pembelian

membeli

anggal_pe
mbelian

total

Jumlah_pesanan

Alamat_pemasok
Id_pemasok

"
Pemasok

ama_pema
sok

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)
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D. Rancangan Desain Antarmuka Halaman

Berikut merupakan beberapa rancangan antar muka
Sistem Informasi Pengelolaan Inventory Bengkel MJM
Berbasis Web.

= Penjualan Barang

Data Transaksi

Tgl Pembelian | 13/03/2016) E

Pelanggan | Damar I

Input Penjualan

Nama Jasa Harga Action

Service 45000 | Tambah

Pasang Bon  [10000 | Tambah

No. |Kode Nama Barang Stok |Harga Jual Jumlah |[Action

1 |B0001  |Bohlam depan Henda 233 |17500 :' Tenlealt
Tambah

2 [B0002  |Gir Belakang Honda Supra 120 [s0000 amnen
Tambah

3 |B0003 |Rante Suzuki Satria 20 85000

Daftar Belanja

Nama Jasa |Harga(Rp) |Jumlah [Sub Total (Rp) |Action

Service 45000 1 45000 hapus

No |Kode |Nama Barang Harga(Rp) [Jumlah |Sub Tolol(ﬁ; Action

1 |BO001 |Bohlam depan Honda 15000 1 30000 hapus

2 |B000Z |Gir Belakang Honda Supra  |40000 1 40000 hapus

Teotal Belanja | 115000

Gambar 6. Rancangan Antarmuka Penjualan Barang

Gambar 6 menunjukkan rancangan antarmuka Penjualan
Barang.

= Laporan Penjualan
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— Pembelion Barang

Data Transaksi

Tgl Pembelion  [37037207%) )

Input Pembelian

No. |Kode Nama Barang Stok |Harga Beli Jumlah  |Action

1 |B0001 |Bohlam depan Honda 233 |17000 D Tambah
Tambah

2 [B000z |Gir Belakang Honda Supra 120 |40000 o
Tombah

3 |BO003 |Rante Suzuki Satria 20 85000

Daftar Belanja

No.|Kede [Mama Barang Harga(Rp) |Jumlah |Sub Total (TRE Action

1 |B0O0O1 |Bohlam depan Honda 15000 1 17000 hapus

2 |B000Z |Gir Belakang Honda Supra  |40000 1 40000 hapus

Total Belanja | 57000
Simpan Transaksi

Gambar 8. Rancangan Antarmuka Pembelian Barang

Gambar 8 menunjukkan rancangan antarmuka

Pembelian Barang.

= Laporan Pembelian

Periode

Periode 13/03/20%] i)

No.| Tanggal Kode Pemasok |Total Bolonjoer) Aclt:)n

it
1 [15-02-2016 |PB0001 [Ledeng | 1110000 h;—:us
lih
2 [10-03-2016 |PB0002 [Berkah | 1050000 h;—;:s

Periode

Periode g

No|Tanggal  |Kode |Pelanggan |Total Belanja (Rp) Action
1 [15-02-2016 |P0001 [Sule 85000 m——
2 [10-03-2016 |P0002 |Andre 168000 h':',"ﬁs

Gambar 7. Rancangan Antarmuka Laporan Penjualan

Gambar 7 menunjukkan rancangan antarmuka Laporan
Penjualan Barang.
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Gambar 9. Rancangan Antarmuka Laporan Pembelian

Gambar 9 menunjukkan rancangan antarmuka laporan
Pembelian.

~=EOQ

Input Barang

Noma Borang Bohlam depan Honda | ¥

Periode Tahun |+,

Bulan

Jumleh Permintaan (Per-tahun) | 512

Biaya Pemesanan (Rp) 10000

Bioya Penyimpanan (Rp) 2400

Kode EOQ[Tanggal  |Tanggal Pesan Kembali|[Nama Barang Jumlah Pemesanan | Frekuensi Pemesanan | Jarak Tiap Pesan [Reorder Point
EOQ-010 |2017-10-30|2018-01-11 -|-EcMam depan Honda |65 7 52 5 |

Gambar 10. Rancangan Antarmuka EOQ dan ROP

Gambar 10 menunjukkan rancangan antarmuka form
hitung EOQ dan ROP.
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IV.IMPLEMENTASI Cari Penjualan

Perinde Penpualan

Pada bagian ini, diberikan hasil implementasi metode
EOQ dan ROP dalam pengembangan Sistem Informasi =
Inventory berbasis web.

Per Barang
Penjualan Barang ElE
Laporan Penjualan
Tgl Penjualan No Penjualan Palanggan Total Balanja Action
Data Transaksi : 05-Dec-2017 PU-201712051950420055 e Fp. 310,000 m
Tanggal Periuaian 22 Juy 2018 16:43 05-Dec-2017 PU-201712051917150054 = Rp. 45,000 m
Pelanggan 04-Dec-2017 PU-201T12042256240053 Rp. 77,000 m
te e 27-Mov-2017 PU-201711271500210016 : Rp. 920,000 m
Input Penjualan 23-Nov-2017 P4-201711281500210052 x Rp. 100,000 m
List Jasa 02-Nov-2017 PU-201711021503160041 = Fp. 45,000 m
Nama Jasa Harga Action
Senice Ringan Rp. 35,000 e 31002017 PH-201710312035110050 Rp. 355,000 m
0 Cart
PasangBan Rp. 15,000 10682017 PU-201710112035360049 Rp. 1,705,000
conice pors - 010022017 PU-20171001206000048 - Fo. 1.865,000 [ |
onaes Fo o A3 To Cart Gambar 12. Halaman Laporan Penjualan
List Barang R R
e — T - Gambar 12 menunjukkan halaman Laporan Penjualan
5 | Barang pada Sistem Informasi Pengelolaan Inventory
e oping < omem Bengkel MJM. Pemilik atau pegawai dapat mengolah data
‘ Laporan yang sudah ada, dan dapat menampilkan nota
berdasarkan Laporan Penjualan yang ingin ditampilkan.
80010 OiMPX 1 (1L) 19 Pp.40000 ,m To cat
8-0009 QliMPX 1 (08L) 16 Rp.36000 Pembelian Bafaﬂg
8-0008 Handel Rem Crom 14 Rp.30000
20007 Handel Rem 17 Rp.25000 Data Transaksi :
20006 Gir depan + belskang (set) 12 14 Rp.62000 Tanggs Petelian 22002078
80005 Gir depanyamaha 12 Rp.40pW Pemasok Berkzh Motor
. ) B List Barang :
8-0004 Gir depan suzuki 4 Rp.30,000 Add To Cart
KodeBarang  Nama Barang Stk Harga Beli Jumlah Action
80003 Oii Top Ore (08 L} 0 Rp3500 B-0001 Bantuples FOR 14 10080 10 Rp 210000 1 g0 To Cart
Sooe Sohlam Depan Varia " Rp.2500 B-0002 Bonizm Depan Vari 1 Rp.25.000 | A3 To Cart
80001 San tubles FOR 14 10080 0 Pp.25000 . [EE— 0 mam .
Daftar Jasa B00M i d=pan sumuk 4 Rp.26500 .
Mama Jasa Harga Jumizh Sub Total Action
Service Ringan Rp. 35,000 1ol Rp. 70,000 Delee B-0005 Gir depan yamana 12 Rp.36.500 1
Pasang 8an Rp. 15,000 1 [s Fp. 15,000 Delete B-0005 Gir depan + belakang (set) 17 14 Rp.38.500 |
B-0007 Hanitel Rem 17 Rp.20000 |
Daftar Barang
Kode Barang Nama Barang Harga Jumizh Sub Total Action B-D00B Hanidel Rem Crom 14 Rp.25000 |
80013 Ean lales FOR 14 9030 Rp. 210,000 Tl Rp. 210,000 Delete
80014 ¥ampas rem matic 10 Rp.20000 |
B-0001 Ban tubles FDR 14 10080 Rp. 250,000 . 1 + Rp. 250,000 Delets
50013 Kabel Kopling 4 Rp27000 |
Total Belanja : Rp. 343,000 80020 Rolleriset pox 6 Rp.75000 |
Uang Bayar : [545000

ETIEE Daftar Barang

) Kode Barang Nama Barang Harga Beli Jumiah Sub Total Action
Gambar 11. Halaman Penjualan Barang dan Jasa sann S 2 20 T [y o

Gambar 11 menunjukkan halaman Penjualan Barang dan = A28 Fo 2450 1 E Fo 2450 oeke
Jasa pada Sistem Informasi Pengelolaan Inventory Bengkel — =ew o e s R 26500 T o 26500 o

MJM. Pemilik atau pegawai akan menambahkan Jasa pada
Penjualan dan Barang yang akan dijual kepada pelanggan ,
dan selanjutnya sistem akan menyimpan barang-barang
serta jasa yang ada pada daftar belanja pelanggan dan masuk Gambar 13. Halaman Pembelian Barang

ke dalam Laporan Penjualan.
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Gambar 13 menunjukkan Halaman Pembelian Barang

pada Sistem Informasi Pengelolaan Inventory Bengkel MIM.

Pemilik akan menambahkan Barang yang akan dibeli dan
selanjutnya sistem akan menyimpan barang-barang yang
dalam Laporan Pembelian.

Cari Pembelian

Periode Permbeian

Per Barang

Laporan Pembelian

Tgl Pambelian No Pembelian Pemasok Total Belanja Action
06-Dec-201 1 Astra Motor Rp. 544,400
06-Des-201 ! Izrieng motor R 760,000
i 1 Berkah Motor Rp. 100,000
o Astra Mator Rp. 148,000
12N0v-2017 e Jaga Moo Rp. 210,000
10-Hov-2017 8 Berkan Moto Rp. 750,000
01-How-2017 7 Astra Motor Rp. 661,500
23-8ep-2017 Jaya Wotor Fip. 455,000

16-Sep-2017 lesteng motor Rp. 1,125,000

Gambar 14. Halaman Pembelian Barang

Gambar 14 menunjukkan Halaman Laporan Pembelian
Barang pada Sistem Informasi Pengelolaan Inventory
Bengkel MJM. Pemilik dapat mengolah data Laporan
Pembelian yang sudah ada, dan pemilik dapat menampilkan
nota berdasarkan pembelian yang ingin ditampilkan.

Stok Opname
Kode Barang Nama Barang Stek Stok Nyata
B-0020 Roller/set prx.
80019 Kabel Kopling 4
B-0018 Rantai 12
B-0017 Kabel gas 18
B-0016 Y-bek Vario 18
B-0015 Filter Udara vario il
B-0014 Kampas rem matic 10
B-0013 Ban tubles FOR 14 30/80 19
B-0002 Bohlam Depan Vano " 0
B-000° Ban tubles FOR 14 100/80 10 0
Hasil Stok Opname
ID Stokophame Tanggal User Action
[ 2018-07-22 15:03.48 Trian
5 2017-12-06 08:33:21 Trian
4 2017-12-06 08:26:07 Trian
3 201 Trian
2 2017- Trian

Gambar 15. Halaman Hitung Stok Opname
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Gambar 15 menunjukkan halaman Stok Opname pada
Sistem Informasi Pengelolaan Inventory Bengkel MJM.
Halaman ini untuk menghitung selisih barang nyata dengan
barang yang tercatat.

Htung Eog

Per Barang L]
Kama Barang 0003 HFY 1 (081 | ]
Periode Tanu ]

Permintaan Barang
Biaya Pesan
Biaya Simpan

Lead Time

Hasil EOQ Per Barang

Tanggal Pesan Jumizh Frekuensi Jarak Tiap Pesan Reorder
Kode EOQ Tanggal Penode . mbaii WamaBarang  poesanan  Pemesanan (hari) point  “eden
EOQ-020 05-Dec-2017 on 19.Jan2018 Kampasrem 60 7 15 @
162059
Gambar 16a. Halaman Hasil Hitung EOQ dan ROP suatu barang
EOQ
Hitung Eog
SemuaBara =
i P hur j
Periode _— =
Nama Barang Permintaan Barang Biaya Pesan Biaya Simpan Lead Time
Total Penjualan Barang Tahun
2017
CAMIAS rem matic 29 10000 2400
06 MP 1{1L 17000 444
MPX1{08 17000
Filter Udara vario 170
Gr depan suzuki
W-pelt ario 17000
On MPX 2(D8L) 10000 114 b
Filter Udara vario 17000
Gir depan suzuki 10000
Handel Rem 10000 24
/-pelt Wario 17000
Ban tubles FOR 14 100/80 10000
Handel Rem Crom 10000 3 3
Gr depan + helakang (set) JZ 10000
(i depan yamaha I 438
Ban tubles FOR 14 200
Roller/set pex 100!
Rants 1501
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Hasil EOQ Semua Barang

Show undefined entries Search:
Jarak Tiap

Kode Periode  Tanggal Pesan Jumian Frekuensi Pesan fhari) Reorder  Actin

EO0  ~ Tanggal = < Kembali % MamaBarang: Pemesznan ¢ Pemesanan + Pomt = e

£00-002 Tahun 19422018 ampastem 60 7 45 s @
matic

E00-003 Tahun  19-Jan-2018 OIWPRI(1L) 56 7 45 2Pcs (%]

EDG-004 Tahun  14-dan-2018 OiTopOne 43 8 40 0Pcs (%]
8L

E0G-005 Tahun  27-Jan-2018 Bohlam Depan 45 6 5 BPcs (%]
Wario

E0G-006 Tahun  07-Feb-2018 OIWPK1(08 45 5 6 765 (%]

£00-007 Tahun  27-Jan-2018 OIWEX2(08 29 6 53 5605 @

E00-008 Tahun  21-0ct2018 Fiter Uitara i 1 30 Fes (%]
varig

E00-009 Tahun  21-0ct2018 Gir tepan a 1 320 Pes (%]
sk

E00-003 Tahun 19422018 OIWEXT(1L) 56 7 45 2Fcs (%]

EDC004 Tahun  14-Jan-2018 OiTopOne 43 8 40 0Pcs (%]
8L

E00-005 Tahun  27-Jan-2018 Bohlam Depan 45 6 5 BPcs (%]
Wario

E0G-006 Tahun  07-Feb-2018 OIMPRI08 45 5 6 765 (%]

£00-007 Tahun  27-Jan-2018 OIWEX2(08 29 6 53 5605 @

E00-008 Tahun  21-0ct2018 Filter Uitara i 1 320 Pes (%]
varin

E00-009 Tahun  21-0ct2018 Gir depan 3 1 30 Fes (%]
sk

EDC-010 Tahun  21-0ck2018 HandelRem @ 1 k2] Pes (%]

EOGOM  03Dec27  Tahun  21-0ct2018 HandelRem 6 1 320 Pes (%]

142436 crom
Showing 110 100 18 erfries
reos [l 2

Gambar 16b. Halaman Hasil Hitung EOQ dan ROP semua barang

Gambar 16 menunjukkan halaman hasil hitung EOQ
(rumus 1) dan ROP (rumus 2) pada Sistem Informasi
Pengelolaan Inventory Bengkel MJM. Pemilik akan memilih
barang mana/semua barang yang akan dihitung lalu akan
muncul pilihan periode (per-bulan/per-tahun), setelah dipilih
akan muncul nilai-nilai untuk dihitung (Permintaan Barang
per-Periode, Biaya Pesan, Biaya Simpan, dan lead time),
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pemilik akan menekan tombol hitung dan hasil EOQ dan
ROP akan diperoleh sesuai formulayang telah ditentukan.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh setelah Sistem Informasi
Pengelolaan Inventory Bengkel MJM berbasis web dibuat
dengan menerapkan metode EOQ dan ROP adalah sebagai
berikut:

1. Dapat melakukan transaksi pembelian barang, dan yang
utama adalah penjualan barang dan jasa dengan
tampilan yang mudah digunakan.

2. Dapat melakukan perhitungan dengan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) sehingga
dapat menganalisis jumlah barang yang akan dibeli
selanjutnya dengan meminimumkan total biaya
terutama biaya pesan dan biaya simpan menjadikan
pembelian barang menjadi lebih optimal.

3. Dapat melakukan perhitungan dengan menggunakan
metode Reorder Point (ROP) sehingga dapat
menganalisis kapan waktu yang tepat untuk melakukan
pemesanan kembali sehingga pembelian barang
menjadi lebih optimal.
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